
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 6.25

FED RATE 5.50

INDEXES 23-Mei 24-Mei % 

IHSG Closed Closed N/A

LQ45 Closed Closed N/A

S&P 500 5267.84 5304.72 0.70 

DOW JONES 39065.26 39069.5 0.01 

NASDAQ 16736.03 16920.7 1.10 

FTSE 100 8339.23 8317.59 (0.26)

HANG SENG 18868.71 18608.9 (1.38)

SHANGHAI 3116.39 3088.87 (0.88)

NIKKEI 225 39103.22 38646.1 (1.17)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 22-Mei 27-Mei %

USD/IDR 16020 16050 0.19 

EUR/IDR 17415 17417 0.01 

GBP/IDR 20380 20454 0.36 

AUD/IDR 10675 10652 (0.21)

NZD/IDR 9780 9840 0.62 

SGD/IDR 11896 11893 (0.02)

CNY/IDR 2216 2216 (0.02)

JPY/IDR 102.51 102.34 (0.17)

EUR/USD 1.0857 1.0852 (0.05)

GBP/USD 1.2706 1.2744 0.30 

AUD/USD 0.6655 0.6637 (0.27)

NZD/USD 0.6097 0.6131 0.56 

BONDS 23-Mei 24-Mei % 

INA 10 YR 
(IDR)

Closed Closed N/A

INA 10 YR 
(USD)

Closed Closed N/A

UST 10 YR 4.48 4.47 (0.26)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.00% 0.25%

U.S 3.40% 0.30%

Global 

Pada hari Jumat pekan lalu di Amerika Serikat (AS), Nasdaq Composite ditutup pada rekor tertinggi 

baru karena laporan keuntungan saham Perusahaan pembuat chip Nvidia mengalahkan 

kekhawatiran bahwa Federal Reserve akan menunda penurunan suku bunga. Indeks mayoritas 

teknologi ini naik 1,1% dan berakhir pada 16.920,79. S&P 500 naik 0,7%, sedangkan Dow Jones 

Industrial Average naik tipis 0,01%. Pasar AS tutup untuk hari libur pada hari Senin. Profit industri 

Tiongkok antara periode Januari dan April naik 4,3% YoY menjadi 2,09 triliun yuan ($288,6 miliar). 

Angka ini tidak berubah dari kenaikan 4,3% yang tercatat pada tiga bulan pertama tahun ini. Angka 

keuntungan industri mencakup perusahaan yang memiliki pendapatan tahunan minimal 20 juta 

yuan. Selain itu, Gubernur Bank of Japan Kazuo Ueda mengatakan bahwa bank sentral akan 

melanjutkan penargetan inflasi dengan hati-hati, saat berbicara pada seminar mengenai perbankan 

sentral yang diselenggarakan oleh BOJ, Ueda mengatakan memperkirakan tingkat suku bunga 

netral di Jepang merupakan sebuah tantangan, karena negara ini mempunyai musuh suku bunga 

jangka pendek yang hampir nol dalam 30 tahun terakhir.

Domestik 

Pertumbuhan likuiditas perbankan Indonesia terpantau kuat pada April 2024. Dana pihak ketiga

(DPK) tumbuh mencapai 8,21% secara tahunan (yoy) per April 2024. Dari data BI, DPK yang semula

berada di posisi 3,8% pada Desember 2023 perlahan naik. Kenaikan ini, menurut BI, disumbang

oleh korporasi RI yang memiliki ekses pendapatan. Wakil Ketua DK OJK Mirza Adityaswara

mengungkapkan likuditas perbankan yang saat ini masih aman meski sedikit lebih ketat jika

dibanding 2 tahun saat pandemi covid-19.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Dolar AS cenderung bergerak menguat pasca rilisnya notulen rapat FOMC hari Kamis minggu lalu.

Gubernur Fed Jerome Powell mengatakan bahwa data-data yang rilis menunjukan bahwa inflasi di

US mengarah turun tetapi masih sangat jauh dari target Fed di level 2%, hal ini membuat Fed dapat

menahan tingkat suku bunga tinggi di waktu yang cukup lama. Spot USD/IDR kembali menembus

level psikologis 16.000 per dolar AS. USD/IDR dibuka dilevel 15.980 – 16.000. Hingga pada sore

harinya rupiah ditutup di level 16.010-16.020. Dari pasar obligasi, permintaan terhadap INDOGB

tampak meningkat. Secara umum, imbal hasil INDOGB cenderung stabil dan sedikit menguat pada

penutupan perdagangan Rabu pekan lalu.

BOJ Gov Ueda Speech

Industrial Profits (YTD) YoY APR 4.3% 4.3% 3.5%

BOJ Uchida Speech

M2 Money Supply YoY APR 7.2%

Ifo Business Climate MAY 89.4 90.5

ECB Lane Speech

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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